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BAB I
PENDAHULUGAN

1, Permasalahan: Latar Belakang dan Rumusannya

N Pertumbuﬁah ekonémi semgkin hari semakin: meningkat,
sehingga melipatgandakan hasil produksi industri,  baik da-
lam jumlah maupun ragamnya, Apabite. dahulu di dalam pasar
sulit mendapatkan barang:-barang yang diinginkan, maka se-.
karang barang-barang fersebut tersedia .dalam berbagai mutu
dan jumlah..yang cukup Besar. Sesual dengan Garis-garis Be-
sar Haluan Negara, irama pembangunan dalam berbagai bidang
hendéknya dilaksanakan dengan selaras, serasi, dan seim-
bang, sehingga Jjangan sampai kemajuan di salah satu bidang
justru menghambat bidang lainnya,

Demikian pula dengan upaya peningkatan pertumbuhan
hasil produksi, setiap langkah yang ditempuh diharapkan
agar seirama pula dengan usaha untuk memberikan perlin- .}
dungan kepada konsumen, nhamun dapat dipahami bahwa segala
upaya pembangunan mengalami masalah yang kompleks,?eéatnya
pembangunan nasional serta kemajuan ilmu pengetahuan dan
tehnologi, mengakibatkan para produsen saling berlomba-..
lomba merebut pasaran, Keadaan ini mendofong persaingan ke
arah yang tidak sehat, ékibatnya dapat menimbulkan ekses-
ekses yang négatif pada konsumen. Berbagai upaya produsen
dalam mengembangkan usahanya, mengambil keuntungan yang . .
sebesar-besarnya dengan mengabaikan keamanan dan kesela=-

1
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matan konsumen, Helas merupakan pola yang tidak serasi,
tidak sebagaimana yang diharapkan.

Ada se jumlah produk yang dipasarkan dan kenyataan-
nya merugikan konsumen, namun lepentingan konsumen, pada
umumnya di Indomesia, belum mendapat perhatian sebagaimana
me&tinya. Kbnsumen Indonesia sebagian bhesar belum mengine
syafi hak dan kewa jibannya, terutama di daeraﬁ pedesaan
dan pinggiran kota, Apalagi latar belakang sifat bangsa
Indonesia yang "nrimo', maka pengaduan atau tuhtutan pihak
konsumen yang dirugikan masih jerang terjadi. Kalaupun
terjadi tuntutan, untuk penyelesaiannya banyak hambatan
dan kesulitan yang dihadapi konsumen, karena kedudukan
konsumen di Indonesia masih lemah bila dibandingkan dengan
posisi para produsen,

Walaupun dalam BW telah tersedia pasal-pasal yang
dapat dijadikan sebagal pegangan konsumen dalam menuntut
haknya, antara lain pasal 1365 BW dan 1367 ayat (1) BW, ...
namun _konsumen masih menemui kesulitan, yakni dalam pro-
ses pembuktian. Sampai saat ini proses pembuktian yang di-
anut di Indonesia didasarkan pada pasal 163 HIR dengan |

membebankan pembuktian kepada pihak yang mendalilkan ada-

nya kesalahan pihak lawan, Padahal sangat sulit bagi kon-
sumen yang pada umumnya awam akan tehnik produksi dan se-
gala sesuatu yang berhubungan dengan produk yang dikonsum-
sinye, maka tidaklah selayaknya konsumen yang harus mem-
buktikan adanya hubungan kcusal antara pemakaian produk

yang cacat dengan kerugian yang dideritanya., Dengan kata

Skripsi TANGGUNG GUGAT PRODUSEN ATAS HASIL - HAS1L SRI ANI SUTIANT
PRODUKSI YANG MERUGIKAN KONSUMEN



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

3
lain Indonesia belum méhganut sistem pembuktian terbalik

(omkefimg van bewijslast) yakni pembuktian yang dibebankan
kepada pelaku-pelaku perﬁuatan melanggar hukum, yang meej
nyebabkan terjadinya kerugian. Tergugatlah ygng harus
mengumpulkan dan mengadakan pembuktian, Selain itu di In-
donesia belum diterapkan prinsip-prinsip strict liability
yang merupakan sisfem tanggung gugat yang tidak lagi mene-~
kankan unsur kesalahan. Konsumen tidak perlu mendalilkan
unsur kesalahan pihak produsen, sebaliknya pelakunya sudah
dapat dikenai bertanggung gugat.

Pi samping itu, lemahnya sistem perlindungan konsu-
men di Indonesia, juga disebabkan belum adanya peraturan
perundang-undangan yang secara khusus melindungi kepen-
tingan konsumen, Walaupun telah éda usaha pengawasan ter-
hadap produk-produk tertentu yang dalam hal ini adalah Ba-
lai Pemerikaaén Obat dan Makanan, maupun organisasi-orga-
nisasi swasta, namun masih terasa mekanisme perlindungan
konsumen di Indonesia masih tertinggal dari negara-negara
ma ju lainnya. |

Keadaan ini jelaslah menunjukkan ketidékadilan bagi
konsumen, maka sudah tiba saatnya diadakan penambahan hu-_
kum materil yang memuat perlindungan konsumen dan hukum
formil %entang prosedur acara dan pembuktiannya.

PermaSalahan yang saya bahas dalam skripsi ini, da-
pat saya rumuskan sebagail berikut:

a. Bagaimana hubungan hukum antara. produsen dan konsu-

men?
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4
b, Dasar hukum apakah yang dapat dimanfasatkan konsumen?
C. ﬁsaha—usaha apakah yang dapat dilakukan untuk me= .-

lindungi kepentingan konsumen?

2. Penjelasan Judul

Pengertian tanggung gugat hasil-hasil produksi yang
merugikan konsumen, adalkh tanggﬁng gugat perusahaan atau
produsen atas kerugian yang diderita konsumen ksrena mema-
kai hasil-hasil produksinya yang tidak menjamin keselamat-
an, atau kurang mementingkan keamanan atau keselamatan .-
konsumen,

Sedangkan pengertian hasil-hasil produksi yang me=.
rugikan konsumen adalah barang-barang yang cacat maupun
barang~barang yang berbahaya. Dalam praktek banyak sekali
pengertian bahwa produk yang tidak aman sebagai produk
yang cacat. Namun kemudian para Sarjana Hukum mencoba
mengadaptasi permintaan-permintaan sosial yang berkembang
men jadi koﬁsep hukum, Istilah produk yang cacat iani kemu-~
dian diberi arti secara normatif,.tidak lagi secara dié-
kriptif, dan tampaknya mempunyai hubungan dengan elemen-
elemen perbuatan melanggar hukum yang lain, seperti unsur
kealpaan, Secara hiikum dinyatakan bahwa produk yang cacat
adalah tipe produk yang terlalu rendah standar keamanan--
nya, yakni disebabkan karena adanya pengabaian: (a) proses
produksi yang patut dan (b) penyajian produk kepada konsu-
men, Kategori (a) cacat, karena tidak sesuai dengan kons-

truksi produksi yang patut, sehingga produk-produk itu -
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tidak memiliki sifat-sifat yang lazim atau sebagaimana -
mastinya., Dengan demikian termasuk pula kegagalan proses
produksi sehingga kondisi produk itu tidak wajar dan tid;k
aman untuk dikonsumsi, Penyajian prodﬁk vang layak adalah
kewa jiban produsen mencantumkan data-data informasi yang
lengkap pada tiap-tiap produk atau kemasannya. Seperti
pemberian label peringatan tentang komposisi bahan, cara
pemakaian, nomor pendaftaran pada instansi yang berwenang,
tanggal daluwarsa, tulisdan "mudah terbakar", "tidak cocok
untuk bayi", gambar babili untuk produk yang mengandung babi
dan lain-lain, Sedangkan yang dimaksud dengan barang-ba=:
rang yang berbahaya adalah produk-produk yang mengandung
iaﬁiiaE yang terlarang dan bgrbahaya. Kondisi produk itu
tidak berbahaya, namun berkenzan dengan resiko, yaitu pe=
ristiwa kerugian yang nyata setelah pemakaian produk itu,
maka menimbulkan tanggung gugat pada produsen, Misalnya -
pemakaian gat pewarna, pengawet, pemutih yang dilarang pe-
merintah.l

Saya tidak bermaksud untuk mengadakan pemisahan an-
tara produk yang cacat dan produk yang berbahaya, karena
pada dasafnya produsen yang menghasilkan produk-produk . -

yang cacat maupun produk-produk yang berbahaya, keduanya

1Harry Duint jer Tebbens, Sijthoff dan Noorhoff, In-
ternational Product Liability, A Study of Comparative and
International Legal Aspest of Product Liability, cet. II,
International Publishers Alpen Aan Den, The Netherlands -
German Town;  Md, USi, 1980, h, 6.
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dapat dinyatakan sebagai pelaku perbuatan melanggar hukum,
Perbuatan produsen menciptakan produk yang cacat maupun
produk yang berbahaya tidak menimbulkan konsukuensi yuri-
dis lain, selain menimbulkan tanggung gugat berdasarkan
perbuatan melanggar hukum,

Istilah konsumen artinya adalah pemakai barang-ba-

rang hasil produksi,

3. Alasan Pemilihan Judul

Kema juan tehndlogi dan ilmu pengetahuan membawa
akibat semakin beraneka ragamnya huasil produksi, baik da-
lam kuantitas msupun kualitasnya. Persaingan yang tidak
sehat di antara para produsen mengakibatkan terabzikannya
keamanan dan keselamatan konsumen, Di pihak konsumen yang
dirugikan ternyata untuk menuntut haknya dihadapkan pada
kesulitan-kesulitan, Padahal telah tersedia pengaturannya
dalam BW yakni.pagel 1365 BW dan 1367 ayat (1) BW sebagai
pegangan dalam menuntut haknya, tetapi penyelesaimnnya
ternyata lebih banyak menguntungkan pihak produsen, Hal
ini disebabkan karena sistem pembuktian yang sampai..saat
ini dianut di Indohesia, masih berdasarkan pada pasal 163
HIR, yakniz pembebanan pembuktian pada pihak penggugat,
vyang dalam hal ini adalah Kkocnsumen. Tentu saja sulit bagi
konsumen yang pada umumnya awam akantehnik produksi untuk
menga jukan bukti-bukti yang diperlukan, Di samping itu
masih-belum diterapkannya prinsip-prinsip strict li?bili~

ty, sebagai alternatif lainselain penggunaan pasal 1365 BW
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yang penerapannya dikaitkan dengan sistem pembalikan beban
pembuktian, Produsen sudah dapat dikenai kewajiban ber=.:_
tanggudg gugat tanpa memperhatikan unsur kesalahan, Di si-
nilah letak pentingnya pembahasan tanggung gugat hasil-ha=

sil produksi yang merugikan konsumen,

L4, Tujuan_ Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini di samping untuk mem-
peroleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universi-..
tas Airlangga, juga dimaksudkan untuk memberikan wawasan
pemikiran kepada pembaca mengenai pentingnya usaha perlin-
dungan konsumen, yang pada umumnya di Indonesia belum men-
dapat perhatian sebagaimana mestinya,

Dalanm skripsi ini akan diurailkan beberapa analisa
pemecahan untuk mengatasi hambatan~ﬁambatan usaha perlin-
dungan konsumen dari sudut pembahasan perbuatan melanggar
hukum, sehingga hasilnya dapat disumbangkan pntuk mendo=" .
rong diproduksikannya barang-barang secara aman dan per-
baikan tata cara penyelesaian kasus perbuatan melanggar

hukum yeng dilakukan oleh produsen, sekaligus meningkatkan

perlindungan konsumen,

5. Metodologi
a. Pendekatan Masalah
Dalam pembahasan masalah ini, saya menggunakan me-
tode pendekatan induksi yaitu terlebih dahulu melakuksn

studi singkat terhadap bahaya dan kerugian yang menimpa
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konsumen ‘Indonesia, .dari studi kasus ini kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umum dengan menggunakan teori—fe-
ori hukum yang sudah ada maupun pemikiram=-pemikiran baru.
Penalaran yang saya gunakan untuk menguraikan materi -~
skripsi ini adalah penalaran diskriptif, dengan menggam-
barkan hambatan-hambatan upaya perlindungan konsumen di
Indonesia, kemudian diikuti dengan langkah-langkah peme-
cahannya. |

b. Sumber Bata

Berbagai sumber data yang saya pergunakan dalam me-
nyusun skripsi ini, yakni studi kepustakaan, wawancara de-
ngan pihak pengurus Yayasan Konsumen Surabaya, Balai Peme-
riksaan Obat dan Makanan, Hakim di Pengadilan Negeri Sura-
baya dan sumber-sumber lain yang dipandang perlu,

c. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Prosedur pengumpulan data yang diperoleh dari studi
kepustakaan maupun wawancara, kemudian disusun melalui
pengolahan dan penilaian, lalu dipisahkan dalam bab-bab
dan subbab-subbabsesuai dengan bidang pembahasannya., Hal
ini saya maksudkan agar mempermudah penulisan serta meng=-
hindari kekacauan uraian dan analisa.

d. Analisa Data

Data yang diperoleh dari berbagai sumber, saya ke-
lompokkan menjadi dua bagian., Pertama data yang relevan,
yang mendukung penulisan; kedua data yang tidak relevan
tetapi masih dapat digunakan untuk melengkapi penulisan,

Dua kelompok data ini kemudian dianalisa dan dihubungkan
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dengan teori~teori hukum yang ada, sehingga akan diketemu-

kan penyelesaiannya,

6. Pertanggungjawaban sistematika-

Sebelum memasuki bab-bab materi penulisan, saya
awali tulisan ini dengan menguraikan garis besar permasa-
lahan, yang saya letakan d@alam Bab I. Selanjutnya dalam
Bab II, saya mulai membahas hubungan hukum antara produsen
dan kensuman. Hubungan hukum tersebut adalah hubungan yang
bersifat tidak langsung, karena barang produksi yang diha-
silkan produsen untuk sampai kepada konsumen, harus melalui
proses penjualan, Perbuatan produsen menghasilkan produk
yang merugikan konsumen, merupakan ruang lingkup pembahas=-
an perbuatan melanggar hukum. Dalam bab yang sama, mémuat
juga kemungkinaphditerapkannya sistem hukum kontraktual
atas kerugian konsumen membali barang-barang yaﬁé ternyata
telah rusak, Sistem hukum ini merupakan pengaturan hubung-
hukum antara penjual dan kcansumen, Dari uraian-ini sekali-
gus dapat dirumuskan hak-hak dasar konsumen dan kewajiban
dasar produsen. Qari pembahasan hubungan hukum antara proa -
dusen dan konsumen, maka dapat diketahui dasar hukum yang
dapat digunakan oleb konsumen dalam memuntut haknya, atas
kerugian yang dideritanya, yakni yang berupa luka, cacat
apggota tubuh, bahkan kematian. Walaupun telah ada dasar
hukum sebagai pedoman konsumen dalam membela kepentingan-

nya, namun ternyata dalam praktek, banyak hambatan dan

kesulitan yang dihadapi komnsumen yang sudah saatnya menda-
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pat perhatian yang serius, Uraian ini saya bzhas dalam ..
Bab III1. Setelah mengetahui kesulitan dan hambatan konsu-.
men, maka dalam Bab IV, saya ketengahkan beberapa upaya
untuk melindungi kepentingan konsumen, yakni upaya pemba-
likan beban pembuktian, penerapan prinsip-prinsip strict
liability dan pembentukan peraturan perundang-undangan
yang khusus mengatur tentang perlindungan konsumen, Tulis=
en:.ini akan saya akhiri dengan Bab V, berupa kesimpulan
hasil pembahasan dalam skripsi ini dan beberapa sumbangan

pemikiran untuk dijadikan pertimbangan.
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BAB II
HUBUNGAN HUKUM ANTARA PRODUSEN DAN KONSUMEN

1. Tata Cara Pemasaran

Terdapat tiga kelompok masyarakat yang saling ter-
kait dalam masalah perlindungan Kensumen. Penggolongan ma-
syarakat ini tidak dimaksudkan untuk memisahkan satu sama
lain, tetapi sekedarmembedakannya, karena ada perbedaan ..
masing-masing dalam menjalankan fungsinya. Bahkan sering-
kali anggota kelompok masyarakat yang satu,, secara fisik
menyatu pula dengan anggota kelompok masyarakat yang lain,
Kelompok magyarakat tersebut adalah: (a) kelompok masyara-
kat konsumen, (b) kelompok masyarakat produsen, (c) ke-
lompok masyarakat penjuall?fd@g§E5!q

Hubungan interaksi antara kelompok masyarakat kon-
sumen dan kelompok masyarakat produsen,’dapat terlihat da-
ri tata cara pemasaran hasilAhaéil¢produksi.Pada umumnya
barang-barang yang dihasilkan oleh produsen tidak dapat
langsung dinikmati oleh konsumen, melainkan terlebih dahu2
lu melalui proses pemasaran. Peralihan hasil-hasil produk-
si keluar. dari ruang lingkup usaha produsen merupakan
mata rantai berikutnya, yakni dalam bentuk perdagangan.
Kemudia para penjual mesarkan hasil-hasil produksi terses
But, atau melalui transaksi sewa menyewa, maka konsumen
baru dapat menikmati hasil-hasil ﬁroduksi itu,

Pedagang dapat meliputi agen, grosir, pedagang

11
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gceran, Dengan demikian barang-barang hasil produksi untuk
sampai kepada konsumen; ternyata harus melewati mzta rani.
tai yang demikian panjangnya. Konsumen tidak dapat secara

langsung menikmati hasil-hasil produksi dari produsen tan=
pa harus melalui tahap perdagangan,

Dari rangkaian peredaran hasil-hasilproduksi ini,
tampak adanya dWwa pola hubungan hukum, fang pertaﬁa adalah
hubungan hukum antara produsen dengan konsumen, yang meru-
pakan hubungan hukun yang bersifat tidak langsung, dan
vyang kedua adalah hubungan hukum antara penjual dengan
konsumen, yakni hubungan hukum yang bersifat langsung.
Konsumen dapat langsung mendapatkan.barang—barang hasi] .
produksi dari para pedag%pg; yang dalam hal ini dengan
jalan mengadakan transaksi jual-beli,

Penyelesaian masalah yang timbul dalam hubungan hu-
kum antara produsen dan konsumen, termasuk dalam ruang
lingkup pembahasan perbuatan melanggar hukum., Produsen
yang menciptakan barang yang ternyata merugikan konsumen,
dapat dinyatakan sebagai pelaku perbuatan melanggar hukum,
Contoh perbuatan produsen yang menimbulkan kerugian pada
konsumen, yakni yang mengabaikan pengaturan tata cara me-
lakukan prozes produksi yang patut, tidak memberikan in-
formasi yang lengkap pada tiap produk atau pada kemasannya
seperti kelalaian produsen mencantumkan label peringatan
pada Jjenis permedani yang mengandung bahan-bahan yang mu=~.
dah terbakar, sehingga menimbulkan bahaya kebakaran hanya
karena percikan api kecil, dan lain-lain,
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Pola hubungan hukum yang kedua, yakni hubungan hu-
kum antara penjual dan konsumen. Hubungan hukum ini bhersi-
fat langsung, karena konsumen dapat secara langsung mel:--
péralehproduk yang diinginkannya, dengan.mengadakan trans-
aksi jual beli dengan pihak penjual. Barang-barang hasil
produksi dapat secara langsung diperoleh di pasaran, seca-
ra riil antara penjual dan konsumen selaku pembeli dapat
mengadakan hubungan hukum, fanpa harus melalui mata ran-
tai yang panjang. Perbuatan dan akibat hukum yang timbul -
dalam hubungan ini merupakan ruang lingkup hukum kontrak-
tual atau hukum perjanjian,

Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab Pendahuluan
skripsi ini hanya membahas masalah tanggung gugat hasil-..
hasil 'produksi yang merugikan konsumen dalam ruang lingkup
perbuatan melanggar hukum, Perbuatan melanggap hukum meru-
pakan sistem hukum yang berdampingan dengan posisi hukum
kontraktual, dalam pemberian perlindungan yang efektif
terhadap konsumen dari kerusakan produk. Dengan kata lain
ruang lingkup ini adalah variasi yang sepadan dengan dera-

Jat pemherian perlindungan hukum oleh hukum kontraktual,

2. Kemungkinan Diterapkannya Sistem Hukum Kontraktual
Dalam praktek, penye}esaian kasus hasil-hasil pro-.
duksi yang merugikan konsumen, tidak selalu membebankan
kewajiban bertanggung gugat kepada pihak produsen., Apabila
kerugian yang timbul disebabkan karena wanprestasi. pihak.

penjual dalam transaksi jual-beli yang diadakan. 61eh mere-
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ka. , maka penyelesaiannya menerapkan prinsip-prinsip hukum
kontraktual, Contoh tindakan produsen yang menyebabkan ke-
rugian konsumen, antara lain ialah memperdagangkan produk-
produk yang telah lewat batas waktu yang tertera pada ke=..
masannya atau pada produk itu sendiri, memperdagangkan -
produk mzkanan atau minuman dalam kemasan kaleng yang kon-
disi kalengnya telah peyok, berkarat atau tergores tajam,
sehingga isinya telah berubah rasa, warna dan aromanya,
atau pengabaian pemeliharaan produk miniman tertentu dalam
suhu atau kelembaban tertentu, sehingga menyebabkan kerus,
sakan produk,.dan lain-lain. Dengan demikian, .apabila ter=
Jadi kerugian pada konsumen karena tindakan penjual, maka
pihak penjual dapat dinyatakan bahwa penjual tersebut wan-
prestasi,. . -

Pada saat dilakukannya transaksi jual beli aatara
konsumen dan penjual, tidak hanya harga yang diperéoalkan
tetapi juga berbagai kondisi atau vpersyaratan penjualan,
seperti cara pembayaran, pengiriman, berbagai beban biaya
serta denda apabila tidak dipenuhinya janji atau berbagai
hal tersebut, Baik bagi penjual maupun konsumen, ke jelasan
isi perjanjian sengati..berguna untuk mencegah timbulnya
sengketa di antara mereka,

Seperti yang telah disinggung dalam uraian terdahus
lu, bahwa sistem hukum kontraktual dan sistem hukum perbu-
atan melanggar hukum adalah saling_berdampingan dalam de-
rajat pemberian perlindungan hukum bagi konsumen. Masing-
masing pola hubungan hukum sebenarnya tidak ada’percampur-
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an kriteria, namun ternyata dalam praktek terjadi kerancu-

an penerapan hukum.2

Seperti dalam kasus di bawah ini,
penjual memperdagangkan barang dengan tambahan klausula
yang berbunyi bahwa barang yang sudah dibeli tidak boleh
dikembalikan, tanpa ada perjanjian sebelumnya, dengan mak-
sud untuk menghindarkan seluruh atau sebagian risiko keru-
gian yang mubhgkin terjadi atas barang-barang yang dijual-
nya. Dengan penolakan penjual mehgnggung seluruh atau se-
bagian risiko kerugian, dapat berarti pengalihan kewajiban
membuyar ganti rugi kepada pihak produsen.

Perlu diutarakan di sini, bahwa tidak selamanya _.:
klausula exononeratie dapat diterima, terutama bila dika-
itkan dengan faktor itikad baik penjual, Adakalanya klau-
sula pengecualian ini ditulis dalam huruf yang. kecil-kee-
¢il pada kaki tanda terima pembayaran/pelunasan pembelian
suatu barang, éehiqgga terlewat dari perhatian konsumen
yang tidak waspada.Selain itu, biasanya penjual tidak mem-
berikan kesempatam yang cukup bagi konsumen untuk turut
mengambil baglan dalam pembuatan perjanjian, sehingga ke-
pentingan konsumen menjadi terabaikan., Padahal kerugian
yang diderita konsumen meminjukan adanya akibat:kecaraboh-.
an pihak penjual, Misalnya pengabaian petunjuk produsen
agar suatu produk minuman dalam kemasan kotak, harus di~ .
simpan dalan suhu tertentu, namun ternyata penjual tidak

menyimpannya pada suhu yang telah ditentukan, yakmi disim-

pan di tempat yang lembab, sehingga isinya terurai atau

2T i
Ibld i ’ h L] I+.
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atau” tercemar, dan tidak layak umtuk dikonsumsi, serta ber-
bahaya. Tentu saja pengalihan risiko penjual kepada produ-.
sen ini tidak dapat dibenarkan, dengan kata lain perbuatan
penjual mengalihkan risiko kerugian kepeda pihak produsen
adalah bertentangan dengan ifikad baik., Bahaya pemakaian
produk yang menimpa konsumen, jelaslah merupakan kecero-
bohan penjual tidak mentaati perintah produsen, sehingga
apahila ia begitu saja mengelakkan kewajiban membayar ke-
rugian atas kerugian yang menimpa konsumen dengan menda=
lilkan klausula exononeratie, maka ia adalah penjual yang
tidak beritikad baik. Dengan demikian dapat dikatakan, -
bahwa klausula exonomeratie dengan mengaitkan faktor iti-
kad baik belum tentu dapat diterima.

Kondisi penjualan atau;pe;syaratan penjualan ini,
hendaknya harus jelas dan zakelijk. Perlu diingat, bahwa
segala jafrji yang fidak jelas dan dapat diberikan bérbagai
penafsiran atau pengertian, harus ditafsirkan ulituk keru-
gian penjual, sebagaimana yang dirumuskan dalam pzsal 1473
BW. Pasal ini memberikan kejelasan bahwa penulisan klausu-
la yang tersamar atau mengandung berbagai penafsiran, jus-
tru melimpzhkan kerugian kepada pihal penjual,

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
walaupuﬁ ada klausula pengurangam risiko dengan mengalili-
kannya kepada produsen, namun masih dapat dipilah-pilahkan
manakah yang pengaturannya merupakian ruang lingkup hukum
kontraktual dan manakah yang merubakan penyelesaian perbu-
atan melanggar hukum, dengan mempertimbangkan faktor iti-
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kad baik.

3. Hak-hak Basar Konsumen dan ¥Xewajiban Produsen

Setiap konsumen mempunyai hak untuk menggunakan
hak-haknya wang diakui oleh dunia internasional, yakni me-
lalui konsensus lembaga-lembaga konsumen dari berbagai be-
gara yang bergabung dalamInternational Organigation of Con-
sumer Union (I.0.C¢.U.) , hasil pemelitian Economic and SG-
cial Council dari PBB (ECOSOC), Kemudian hak-hak-tersebut
léhih dikenal dengan sebutan "Panca HakﬁKonsumen",~yahni,;__
yang meliputi: (a) hak atas keamanan (right to sa&éty), (v}
hak atas informasi (right to be information), (c) hak untuk
didengar (right to be heard), (e) hak atas lingkungan hidup
yang sehat (right to be environment that will enhance the
quality of life).-

Pengertian masing-masing hak dalam Panca Hak Kons-
'men,”adaléﬁfsebagéinérikut:

(a).Hak atas keamanan,
Hak ini dimaksudkan untuk memberikan jaminan bahwa konsumen
bebas dari bahaya terhadap pemakaian barang-barang hasil
Produksi yang dikonsumsinya.: Konsumen diberibak untuk dapat

menikmati barang-barang produksi tanpa takut bshaya yang :. -

mengancam keselamatan Jiwanya.

(b). Hak atas informasi.

3Yaysan Konsupen Surabaya, "Pemgamanan Secara Umum
Barang/Jasa yang Dikomsumsi oleh Konsumen!, h. 4.
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Hak ini mempinyai arti yang sangat mendasar bhagi konsumen
Eonsumen berhak untuk mendapatkan keterangan yang lengkap -
dan bendr mengenal segala sesuatu yang berhubungan dengan
produk-produk yang dikonsumginya. Keterangan tersebut da-
pat diperoleh secara langsung, yaitu pada tiap-tiap produk
atau kemasannya, melalui media komunikagi, seperti iklan

atau juga keterangan yang diperoleh berbagai penawaran

jenis lainnya.

(v). Hak untuk memilih.
EKonsumen mempunyai hak untuk menentukan sengipi sesuatu
barang atas dasar keyakinannya sendiri, bukan dipengaruhi
oleh pihak luar. Di samping itu konsumen juga mempunyai
hak untuk membandingkan satu produk dengan produk yang la-
innya, {tanpa pengaruh-pengaruh yang menyesatkan.

(d). Hak untuk didengar. ;
Hak ini dimaksudkan untuk memberikan jaminan bahwa kepen-
tingannya, pendapat, dan keluhan konmsumen mendapat perhati-
an sebagaimana mestinya, baik oleh pihak produsen, pemerin-
tah maupun oleh para pedagang.

(e).Hak atas lingkungan hidup yang sehat.
Konsumen berhak untuk mendapatkan lingkungan hidup yang ter-
bebas dari polusi udara, air. suara, agar dapat menikmati’
hidup dengan rasa aman dan tenteram.

Dengan menyadari hak-haknya, konsumen akan dapat me-

mygesahuil apabila” hak-haknya telah dilanggar. Kesagaran yang
tinggi tentang cara-berkonsumsi, mefupakap-pqngamanan.haknya;

~Dalam kaitannya .defigan Panca Hak Konsumen maka pihak
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produseni mempuayai kewajihan menjamin pelaksanaan hak-hak
tersebut terhadap konsuméh. kewajiban produsen dalam ka-
itannya dengan pelaksanaan hak-hak konsumen yang dimuaf
dalam Panca Hak Konsumen, adalah sebagai berikut; perta-
tama kewajiban produzen dalam menjamin hak konsumen men-
dapat jeminan bebas dari bahaya pemakaian produk yang di-
konsumsinya, ialah kewajiban produsen menjamin kualitas
barang yang dihasilkannya, Untuk itu produsen harus menge-
nal dan mematuhi persyaratan proses produksi yang‘patut,
maupun hal-hal Yain yang menunjangnya, seperti cara peng-
emasan, pemelih:raan dan sebagainya. Agar produsen dapat
menyediakan barang-barang yang memenuhi sekurang-kurangnya
persyaratan kéamanan minimum, maka produsen wajib memathhi
peraturan perundang-undangan yang berlaku, diantaranya Ke-
putusan Menteri Kesehatan Nomor 23/Men.Kes/SK/I/1978 ten-
tang Cara Produksi yang Baik Untuk Makanan, Peraturan Men-
teri Kesehatan Nomor 235/Men.Kes/Per[VI/i979 tentang Bahan
Tambahan Makanan, serta peraturan-peraturan -lainnya,.Di - -
samping itu produsen wajib membatasi ragam produknya, se-
hingga dapat menurunkan biaya produksi, meningkatkan mutu
produk, serta produsen bebas memasukkan ide baru bagi pro-
duknya.

Kewa jiban produsen yang berkaitan dengan hak konsu-
men atas informasi; yaitu produsen harus mengkomunikasikan
karakteristik produknya kepada konsumen, baik secara lange
sung maupun melalui media iklan yang mempunyai tujuan me-

nyebarkan pesan-pesan pokok dari pihak produsen,.Gejala de-
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.dewasa ini lalah sarana promosi yang sudah mencapai taraf
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dan di luar kendali,
serta dinilal mempemgaruhi pola konsumsi masyarakat., Se=~..
perti promosi berhadiah, pemberian bonus barang, kupon
berhadiah dan sebagainya, Semuanya justru akan mengburkan
pesan-pesan pokok yang diemban iaklan sebagai media intero-~
duksi dan informasi produk. Iklan-iklan semacam ini sudah
scatnya diteliti kembali, apakah masih berjalan di atas
rel tata aturan atau perlu diluruskan, dengan demikian ma-
ka sebagai perlindungan hak konsumen untuk memperoleh in-
formasi yang tepat, para produsen diwajibkan tidak mengae.
dakan promosi yang berlebih-lebihan untuk menutupi rendah-
nya mutu barang itu sendiri,

Kewajiban produsen sebagai imbangan hak konsumen
untuk memilih ialah pemberian kebebasan kepada konsumen
untuk membandingkan satu produk dengan yang lain, tanpa
berusaha mempengaruhinya, Produsen wajib memberikanfkete-
rangan yang wajar dan benar tentang derajat kualitas proe
duknya, kegunaannya dan lain-lain, Produsen wajib menyedi-
akan barang yang dapat ditukar.dengan hasil .produksinya
ataw dengan hasil produksi produsen lain.u

Kewajiban produsen yang merupakan perwujudan hak
konsumen untuk didengar, ialah dengan memberikan kewajib-

an kepada produsen untuk mendengar pendapat, serta-keluhan

hDepartemen Perdagzngan dan Koperasi, Sebaiknya An-
dan Tahu, Seri I, 1982/1983, h. S,
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konsumen atas produk yang.dthasilkannya, merupakan kewa=
jiban proddéen;untuk mewujudkan pelaksanaan hak konsumen
untuk didengar pendapatnya. Langkah selanjutnya, produsen
wa jib merencanakan atau mengkonstruksi kembali produk-prOwi
duknya, menarik dari pasaran, serta mengedarkan tambahan
peringatan,

Kewajiban produsen umbtuk mengindahkan hak konsumen
mendapatkan lingkungan hidup- yang sehat, yakni produsen . .
harus ikut bertanggung jawab terhadap limbah industri; bu-
angan barang-barang yang dihasilkannya atau yang telah die
jualnya, baik yang ditimbulkan dari kemasannya manpun isi
barang itu sendiri.

Secara ringkas dapat dikatakan, bahwa produsen ha=*
rus bertanggung jawab atas hasil-hasil produksinya, cara

produksi dan akibat pemasaran hasil produksinya,
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BAB III
TANGGUNG GUGAT YANG TIMBUL AKIBAT MEMPRODUKSI
BARANG-BARANG YANG MERUGIKAN KONSUMEN

1, Dasar hbhkum vang Rapat Digunakan olek Konsumen

Seperti yang telah diuraikan dalan bab terdahulu,
bahwa hubungan huktum antara produsen dan konsumen, merupa-
kan ruang lingkup pembahasan perbuatan melanggar hukum,
Dengan demikian setiap kerugian yang diderita konsumen
akibat kesalahan pihak produsen, yakni mengabaikan pedoman
tata cara proses produksi yang la;-ak, menggunakan zat-zat .
kimia yang terlarang dan berbahaya, serta tidak mencantum-
kan keterangan yang léngkap pada tiap produknya, dapat - . -
memberikan-hak kepada konsumen untuk mengajuksn gugatan
kepada produsen.

Daser hukum yang dapat dijadikan pegangan bagi kon-
sumen dalam menuntut haknya, karena perbuatan melanggar
hukum yang dilakukan oleh produsen, secara umum diatur da=
lam pasal 1365 BW, dengan disyaratkan untuk memenuhi un--
sur-unsurnya, yaknil sebagai berikut:

. I harus ada perbuatan
II perbuatan itu harus onrechtmatig.
I1I pelakunya harus mempunyail kesalahan
IV perbuatan itu menimbulkan kerusakan (ada hubungan
causaal)
Sedangkan jurisprudentie menambahkor satu syzrat lagi:
V bahwa norma yang dilanggar hermaksud untuk meiin-~
dungi kepentingan yang terkena/tersangkut (dader- 5
plager;orang yang menderita=gelaedeerde=benadeelde;

———

5R.Soetojo Prawirohamid jojo dan Marthalena Pohan,
Onrechtmatige Daad,Djumali, ~Surabaya, 1985, h.l.
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Kesalahan produsen g@alah merupakan. unsur-yang pen-
ting bagi gugatan konsumén berdasarkan pasal 1365 BW, Untuk
menyatakan bahwa produsen melakukan perbuatan melanggar hu-
kum, harus terbukti adanya unsur kesalahan pelaku perbuatan
melanggar hukum, yang dalam hal ini dilakukan-oleh produ=
sen,

Kesalahan pelaku perbuatan melanggar hukum terdiri
dari unsur kesengajaan dan kelalaian atau kurang hati-hati
Namun perlu dikemukakan di sini; bahwa pasal 1365 BW tidak
membedakan hal kesengajaan atau kelalaian (schuld) di pi-
hak pelaku, agar dapat diwajibkan membayar ganti rugi. Ja-
di sistem hukum perdata menurut BW, tidak perlu menghirau-
kan apakah kesalahan pelaku perbuatan melanggar hukum ada-
lah kesengajaan atau merupakan tindakan/sikép kurang hati-
hati..6 Dengan demikian kesalahan produsen akibat kealpaan
sudah dapat dijadikan dasar guggatan berdasarkah pada pa-
sal 1365 BW-bagi konsumen., Kelalaian timbul, jika produsen
tidak berbuat atau berprilaku secara layak. Penilaian ia—
vak sangat tergantung risiko yang ditimbulkannya, sehingga
makin Besar risiko, maka makin besar pula kewajiban berha-
ti-hati yang dibebankan kepada produsen,

Selain pasal 1365 BW, produsen dapat terkena pasal
1367 ayat (1) BW, yakni kewajiban produsen bertanggung gu-

gat atas kerugian yang diderika ' konsumen, yang disebabkan

6Wirjono Prod jodikoro, Perbuatan Melanggar Hukum,
cet, III, Vorkink - van Hoeve, Bandung, h, 85,
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oleh barang yang berada dalam pengawasannya. Dengan kata
lain, bahwa produsen bertanggung gugat atas semua barang
yang dihasilkannya dan ternyata merugikan konsumen yang
memakainya,

Apabila perbuatan produsen, baik sengaja maupun ku-
rang hati-hati memproduisi barang-barang yang terbukti me-
nyebabkan kemaiian pihak konsumen, maka gugatan ganti ru-
ginya didasarkan pada ﬁésél’i570 ﬁw; jika'ﬁerhyafa menye-
babkan luka atau cacat anggota badan, maka dasar hukum
yang dapat digunakan oleh konsumen dalam menuntut ganti -
gi atas kerugian yang dideritanya, adalah pasal 1371 BW.

Pasal 1370 BW dan 1371 BE, dalam beberapa hal ada
penyimpangan ketentuan-ketentuan yang secara umum distur
dalam pasal 1365 BW, yakni yang berkenaan dengan penggan-
tian kerugiannya,., Ada tiga hal yang nerupakan penyimpang-
an tersebtu. Yang pertama ialah dalam hal kerugian yang
berupa kematian, berdasarkan pasal 1370 BW, yang.dapat me-
nentut ganti rugi hanya isteri/suami, orang tua dan anak
di pihak korban, dan tidak memnerikan hak menuntut kepada
orang lain, Hal ini merupakan penyimpangan pasal 1365 BW
yang menekankan adanya syarat relativitas, yakni;membefi—
kan menuntut kepada orang yang mengalami perlakuan melang-
gar hukum. Sedangkan pasal 1371 BW menentukan bahwa orang

yang memgalami luke-itu-sendiri yang:boleh menuntutnyg,7“

7J.H. Nieuwenhuis, Pokok-pokok Hukum Perikatan, ter-
jemahan Djasadin Baragih, Surabaya, 1985, h., 139.
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Penyimpangan yang kedua, yaibu dalam hal pos-pos ke-
rugiannya. Berdasarkan prinsip relativitas, ganti rugi ha-
nya dimaksudkan untuk mengganti kerugian atas kepentingan-
kepentingan yang dilindupgi..oleh norma’yang dilanggar. Se-
dangkan pasal 1370 BW menentukan ganti rugi hanyé mengenai
hilangnya penghasilan untuk keperluan hidup sehari-hari -
oleh orang yang meninggal dari hasil kerjanya. Penggantian
kerugian berdasarkan pasal 1371 BW, tidak hanya kerugian
harta kekayaan, tetapi juga pembayaran uang untuk rasa sa-
kit akibat luka yang diderita dan hilangnya kegembiraan hi-
dup (kerugian imateriil). Penyimaangan sélanjutnya adalah
menyangkut luasnya ganti rugi. Pasal 1370 BW dan 1371 BW
menerobos prinsip penggantian kerugian sepenuhnya,.dengan
memberikan keleluasaan kepada hakim untuk memperlunak kewa-
Jjiban membayar ganti rugi, menurut perimbangan posisi kedua

belah pihak, serta harta kekayaan atau kemampuan masing-ma-

8

sing keadaannya,

Demikianlah beberapa dasar hukum yang dapat diguna-
kan olel. konsumen dalam menuntut gahti.rugi atas kerugian-
kerugian yang diderita konsumen karena perbuatan mlanggar
hukum yang dilakukan oleh produsen. Kerugian-kerugian yang
diderita konsumen akibat kesalahan pihak produsen, akan sa-

ya uraikan dalam pembzhasan tersendiri,
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2. Kerugian. yane Timbul Akibat Perbuatan Melnasgar Hukum

yang Dilakukan oleh Produsen

Perbuatan produsen yang menghasilkan barang-barané
tanpa memperhatikan kepentingan konsumen, akan menimbulk#n
kegoncangan neraca keseimbangan masyarakat, yaitu mengenai
harta kekayaan, juga terhadap tubuh dan jiwa seseorang yang
merupakan anggota masyarakat seeara keseluruhan, Dengan de-
mikian barang-barangwteréebut tidak hanya merugikan salah ..
seorang saja, melainkan.bisa mengnal anggota masyarakat
yang lain, atau seluruh anggota masyarakat.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa pro-
dusen dapst diguntut ganti kerugian berdasarkan pada pasal
1370 BW, apabila karena kesalahannya, baik dengan sengaja
maupun kurang hati-hati menyebabkan kematian di pihak kon=.
sumen, Sedahgkan pasal 1371 BW dapat dijadikan dasar gugat-
an oleh konsumen_. yang menderita kerugian yang beruﬁailuka;
dan cacat anggota badan,

Dengan terjadinya kematian di pihak konsumen, maka
ganti rugi yang dapat dituntut oleh isteri/suami, orang tua
dan anak korbanialah ganti rugi atas kerugian yang berupa
hilangnya penghasilan untuk keperluan hidup sehari-hari - -
yang disediakan oleh orang yang meninggal, termasuk juga
pensiunnya sebagai hasil pekerjaan yang tertunda, yang bia-
ganya diterima sébagai nafkah dari hasil pekér jaannya oleh
suami atau isteri, anak serta crang tua korban, Disamping .
itu juga dapat dituntut penggantian biaya-biaya pemekaman
dan uang duka, dalam memperhitungkan besarnya penggantian
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kerugian yang berdasarkan-pasall370 BW. Sedangkah pemberian
ganti kerugian.berdasarkan pasal 1371 BW, meliputi pemberi-
an ganti rugi terhadaplluka, terganggqnya kesehatan dan cal
cat anggota badan. Konsumen-selaku pengugat -dapat menuntut
pembayaran ganti rugi atas kerugian yang menyangkut harta
'kekayaan atau kerugian materiil, yakni berupa pengobatan,
perawatan dokter, dan lain-lain biaya-biaya pewmulihan, Di
samping itu, penggugat yang dalam dalam hal ini adalah kon-
sumen d&pat menuntut penggantian kerugian penghasilan, yai-
tu terdiri atas selisih antara penghasilan yang akan diper-
oleh korban andaikata ia tidak menderita luka dan pengha-
silan yang masih diperolehnya sefelah ia mengalami luka,
sakit atau cacat jasmani. Belain kerugian materil, penggu-
gat dapat juga menuntut pembayaran se jumlah uang atas rasa
sakit yang dideritanya dan hilangnya kegembiraan hidup,
yakni kerugiaﬁ imateriil.9 ‘

Akan tetapi, pérlu diingat bahwa tuntutan. ganti ru-
gl yang diajukan oleh penggugat yang dalam hal ini adalah
konsumen, masih harus mendapat pertimbangan dari hakim, Ha-
kim berwenang menilai berapa besarnya pembayaran ganti rugi
dengan memperhatikan keadaan-keadaan kedua belah pihak, . -
serta posisi dan harta kekayaan masing-masing, |

Penggantian kerugian atas perbuatan melanggar hukum

yang dilakukanvoleh produsen, tidak terbatas hanya pada ke-

oo

91vid,, h. 1k
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kusakan produk yang dapat diduga sebelumnya, tetapi juga
kerusakan produk vang tidak dapat diduga sebelumnya, }
Sebagai ilustrasi kerugian yang diderita konsumens
akibat pemakaian produk-prdduk tertentu, yang dihasilkan
oleh produsen, akan saya ketengahkan di bawah:ini. Pertama
tama kerugian yang menyangkut kesehatan tubuh,. antara
lain disebabkan karena pemakaian vitsin (monosodium Gluta-
wate Tatau. MSG) sebagai bumbu penyedap makanan, pemakaian
yang berlebih-lebihan akan ‘menyebabkan kerusakan otak, pe-.
nyakit kanker darah (leukimia), Pada bayi dan anak-anak
dapat menimbulkan gangguan pada pertumbuhan otak, sehingga
mengakibatkan kebodohan,.Chinese Restaurant Syndrome, pe~...
nyakit karena terlalu se?ing makan masakan Cina yang ba=-_
nyak mencampurkan vitsin, gejalanya izlah kelainan di sya-
raf darah dan kelenjar endpkrin, gejala ini keluar dalam
bentuk penyakit insomnia, encok, darah tinggi, alergi, ke~
gemukan, problem kesehatan gigi, pusing dan lain--lain.lO
Keracunan timah hitam (Pb) dosis tinggi atau dosis
ringan secara terus menerus, dapat menimbulkan anemi, ka=-.
rena timah hitam meracuni sel-éel darah merah, merusak :
sel-sel syaraf pusat dan syaraf tepi, memperberat ker ja
ginjal, sehingga ginjal ¢epat rugak, Masuknya ke.dalam tu-
buh karena terikut bahan baku produk, sintesa bahan baku -

itu sendiri atau terilmt kemasannya (kaleng, kertas timah)

lO"MSG Kristal-kristal Penyedap yang Berbahaya®,
Gadis, No, 22, 24 Agustus-2 September 1981, h, 16.
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alat memasak, juga tutup botol dari timah.ll

Contoh kerugian yang berupa luka, antara lain kare-
na pemakaian alat-alat elektro yang kurang memperhstikan
standar mutu, sehingga komponen di dalamnya mudah rusak
dan menimbulkan kebakaran, luka, kejutan listrik dan lain-
lain, Selain itu juga pemakaian pemazdam kebakaran dalam
kemasan tabung yang berisi serbuk kerjng minimum 2 kg dan
HCF 1,5 kg, Jum}ah-yang dianggap cukup memadai untuk me-
matikan api dini, tetaﬁi Jjuga bisa merangsang kulit, mes~
nimbulkan luka terbuka dan membahayakan mta, 2

Cacat atau kelainan pada bayi, yaitu adanya pengu-
bahan gene' yang disebabkan bahan-bahan yang bersifat muw-
tagen dan terogen, seperti Aflatoxin yang disinyalir pada
jenis kacang-kacangan yang. sudah busuk yang dapat menjadi
media Aflatoxin. Pernah terjadi pencemaran Aflatoxin pada
susu segar yéng diproduksi oleh sapi yang digemukkan deng-
an ampas kacéng yang mengandung Aflatoxin, Kerugian ini
banyak menimpa bayi, karena sebagian besar dikonsumsi oleh
bayi, baik berupa susu segar maupun dalam kaleng, Di sam:
ping itu terdapat pula pada produk-produk olahan, seperti

ke ju, mentega yang bahan bskunya susu sapi yang te:ccemar.13

1lYayasan Konsumen Surabaya, op, cit,., he 13

12“Tabung Penadam Kebzkaran', Warta Konsumen, No,
145/1986, h. 19,

13Yayasan Konsumen Surabaya, op, cit., h. 15,
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Kerugian yang terakhir, yaitu kerugian kematian ; .
yang antara lain dapat .digambarkan dengan kasus kematian
dua anak kecil yang keracunan teh kotak buatan salah satu
pabrik di Bandung., Pada kemasannya tertulis "tetap segar
tanpa disimpan dalam lemari es', serta tanggal daluwarsa 4
September 1986.14 Menurut hemat saya, masih diragukan apa-
kah dengan pencantuman keterangan itu, depat dijamin bahwa
kondisi produk itu akan tetap baik sampai batas waktu yung
ditentukan tanpa disimpan dalam lemari es., Proses penyim-
panan yang salah misalnya di tempat yang lembah, memungkin
kan perubahan isi produk itu, sehingga apabila kemasannya
tergores atau terlipat akan mudah terurai atau tercemar.
Defmikianlah beberapa contoh kerugian yang menimpa
konsumen dan penyebabnya, masih bsnyak lagi contoh kerugi-

an yang tentu saja tidak mungkin diuraikan satu demi satu

di sini,

3. Hambatan dan Kegulitan Konsumen dalam Menuntut Haknva

Walaupun telah tersedia pengaturan penyelesaian
'perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh produsen da-
lam BW, yakni pasal 1365, 1367 ayat (1), 1370 dan 1371 BW,
serta berbagal peraturan perundang-undangan yang lain, na-
ternyata dalam praktek banyak hambatan dan kesulitan yang

dihazpai konsumen dalam menuntut haknya,

Perlindungan konsumen di Indonesia masih lemah, hal

. . . . .
o - e ., - LT

. _lﬁﬂForum Konsumen'", Warta Konsumen, No. 143/86,h.17
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ini merupakan hambatan bagi konsumen, yang akan saya bahas
di bawah ini, Pertama-tama yang merupakan hambatan‘bagi B
konsumen ialah rendahnya tingkat pengetahuan dan pendidik-
an para konsumen, disamping sikap mental konsumen itu sen-
diri dan rendahnya tingkat pendapatan konsumen, Hal ini
pada umumnya dijumpai di negara-negara yang sedang berkem-
bang, yang sebagian rakyatnya masih berpendidikan rendah,
bahken terdapat pula yang buta huruf, Diakui bahwa selama
ini konsumen Indonesia hanya pasif saja menerima akibat «..
buruk hasil produksi yzng disodorkan oleh produsen, Jarang
di antara mereka yang protes atau mengajukan pengaduan, .:.
karena memang tidak tahu cara mengadunya, Rendahnya ting-
kat pengetahuan, maka rendah pula ketrampilan konsumen da-
lam berkonsumsi. Misalnya ketrampilan mengenai hal-hal _ .
berkenaan dengan kegunaan barang, cara pemakaian, cara pe-
meliharaan, dén lain-lain. ¥Faktor penghasilan mempengaruhi
pilihan lonsumen dalam hal kelayakan mutu dan harga barang
Selera konsumen akan kelayakan mutu, selalu berhadapan. dé~
ngan harga yang tidak terjangkau, Kelemahan-kelemahan kon=
sumen imgi sering dimanfaatkan oleh produsen yang tidak ju-
jur-wntuk mendapat keuntungan yang sebesar-besarnya, se-
perti pengiklanan yang berlebih-lebihan untuk menutupi ke-
kurangan produknya, dan sebagainya. Di pihak keselamatan !
tidak cukup mendapat perhatian, Bahkan pengertian bahwa
‘konsuren harus dilindungi dan mempunyai hak-hak untuk di-

lindungi masih belum banyak dipahami, .

Berbagai kasus yang dihadapl konsumen,. namun sifat-
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gplfat khusus sengketa konsumen,;adaz yang tidak terakomodax
s1 dalam hukum positif kita, sedangkan yurisprudensi tidak
atau belum memberikan; pegangan-pegangan yang diperlukan,
Kasusdmsus perbuatan melanggar hukum produsen belum ada
yang diselesaikan melalui pengadilan, sebaéian besar pe=_ .
nyelesaiannya secara musyawarah dan berusaha mendamaikan}5
Bikum Heara yang bé¥laku dan diselenggarakan di pengadil-
an-pengadilan saat ini, kurang mendukung penanggulangan
perduatan melanggar hukum yang dilakukan oleh produsen,
terutama sengketa '"konsumen kecil", baik dari sudut biaya,
acara, pembuktian dan waktu yang diperlukan,

Walaupun berbagai peraturan perundang-undangan yang
dapat digunakan oieh konsumen dalam menuntut haknya, ter=:
masuk di dalamnya pasal 1365 BW,: fhamun konsumen-masip mexng-
hadapi: kesulitan, yakni dalam hal pembuktiannya. Bardasars
kan pasal 1365 BN, syarat essensiil untuk mendapatkén gan-
ti rugl adalah harus ada unsur kesalahan di pihak pelaku
perbuatan melanggar hukum, Dengan demikian pihak konsumen
harus membuktikan adanya unsur kesalahan di pihak produsen
Tata cata pembuktian ini dikehendzki oleh pasal 163 HIR.
Berdasarkan pasal 163 HIR, penggugat selaku orang yang me-
nyatakan mempunyai suatu hak atau menyebutkan suatu ke ja~
dian untuk meneguhkan haknya atau untuk membantah hak .

orang lain, maka orang tersebut yang harus amengnggung

15Wawancara dengan I Made Tara, Halkim Pengadilan
Negeri Surabaya, 15 September 1988,
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Dengan. demikian konsukuensinya, peng-

beban pembuktian.l6

gugat yang harus membuktikan adanya hubungan kausal anta=
ra kerugian yang dideritanya dengan kesalahan pelaku per-
buatan melanggar hukum,

Pembuktian berdasarkan pasal 163 HIR ini dirasakan
sangat sulit bagl konsumen yang pada umumnya awam akan
tehnik produksi dan segalasesuatu yang berhubungan dengan
produk yang dikonsumsinya, Konsumen sulit untuk menyata-
kan' pada tahap tertentu dalam proses produksi, produsen
telah berbuat kesalahan, Kemajuan tehnologi, khususnya
yang mengenail standar mutu barang, bahan-bahannya, kompo-
ndn-komponennya serta kemampuan atau kemanfaatannya,.se—-
muanya merupakan ®tehnik tinggi" bagi konsumen, Di masa-
masa mendatang keadaan ini akan bertambah sulit, apabila
tidak dicari mekanisme yang tepat untuk mengatasinya.Tan-
pa tanggung gugat yang resional, sulit digambé;kan upaya-
upaya penanggulangannya.

Di samping itu di Indonesia,belum diterima prin-
pribsip-prinsip tanggung gugat mutlak (strict liability)
sebagal alternatif lain, selain penerapan sistem pembalik-
an beban pembuktian, .untuk dapat = -mengatasi problema
tanggung gugat hasil-hasiliproduksi yang merugikan konsus
men. Diakul bahwa mengungkapkan unsur kesalahan yang di-

lakukan oleh produsen dalam aktivitasnya menyelenggarakén

l6Tresna, Komentar HIR, cet. XI, Pradnya Paramita,
Jakarta, 1984, h. 161,
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suatu produk memang sulit, Dimznakah letak kesalahan pro-
dusen dalam penyelenggaraan proses produksinya, Sesungguh-
nya hal ini dapat diatasi apabila Indonesia sudah menerap-
sistem strict liability yang prinsipnya melepaskan unsur
kesalahan..

Faktor lain yang merupakan hambatan bagi konsumen,
ialah belum adanya Undang-undang Perlindungan Konsumen.
Walaupun sebenarnya telah ada berbagai peraturan perun-~-
dang-undangan yang dapat dimanfaatkan konsumen, namun ter-
nyata sudah tidak memadai lagi untuk membela kepentingan-
nya. Seperti Undang-undang Nomor 10 Tahun 1961, tentang
Barang yang ternyata masih memerlukan pengaturan pelaksa-
naan yang lengkap untuk mengatur badan penelitian/pemerik-
saan/pengawasan, sarta panitia yang akan melibatkan seku-
rang-kurangnya Departemen Perdagangan, Departemen Perin-
dustrign, Departemen Kesehatan dan Departemen Tenaéa Kerja
Demikian pula Peraturan Pemerintah tentang Apotik, sebagai
pelaksaan Undang-undang Nomor S Téhun 1984 tentang Perin-
dustrian, yang diantaranya dilaksanankan dengan Peraturan
Pemerintah tenteng Standarisasi Industri Indonesia, masih
belum secara tegas dan eksplisit mengatur perlindungan
konsumen., Peraturan Pemerintah tentang susunan, mutu, ser-
ta keamanannya masih merupakan pelaksanaan undang-undang.
tahun 193%6-an. Dari uraian beberapa peraturan perundang-
undangan:. tersebut di atas, mska terasa perlu diadakan
upaya-upaya penyusunan peraturan perundang-undangan yang
mempunyai fungsi untuk mempermudah pelaksanaan berbagzi
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beraturan perundang~undaﬁgan-yang telah ada.

Yayasan Lembaga Konsumen yang diharapkan menjadi
sarana yang efektif pengaduan konsumen, ternyata tidak
wenang memberikan sanksi secara mandiri, baik sanksi ad-
ministratif maupun ganti rugl atas luka, sakit dan cacat
permanen yang diderita konsumen.Instansi yang verwenang
memberikan sanksi administratif, baik berupa peringatan
maupun pencabutan ijin usaha adalah instansi pemerintah,
yang dalam hal ini ialah Departemeén Perdagangan atau De-
partemen Kesehatan. Sedangkan Eerugian yang berupa kemati-
an, langsung ditangani oleh pihak Kepolisian, karena YLK
memang bekerja sama dengan Kepolisian., YLK dikenal seba-
gali lembaga yang menyalurkan pendapat dan penilaian masya-
rakat,serta menyumbangkan kepada pemerintah hasil riset
produk yang dianggaﬁ kurang memenuhi syarat, agar produ-
sen tersebut diberi bimbingan dan- peringatan seperlunya%z

bémikiéﬁ ﬁﬁla Balzdi Pemeriksaan Obaf.dan Makanan
sebagai unit pelaksana tehnis. Setelah melakukan pemerik-
saan dan pengujian atas perintah KaKanwil Departemen Kese-
hatan, maka BPOM harus membuat laporan kepada Dir,Jen POM
dan Kanwil. Dari laporan ini kemudian KaKanwil z2kan mem-
buat hindakanql&Disamping itu keterbatasan anggaran dan

tenaga kerja pada BPOM dan YLK juga merupakan hambatan.

‘Wawancara dengan Ny. Soe jati Iskandar, Yayasan
Konsumen "Surfabaya', 5 Oktober 1988,

laﬂawancaﬂa dengan Sartono, Seksi Pemeriksaan BPCM
21l September 1988,
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BAB IV
USAHA~USAHA YANG DAPAT DILAKUKAN
UNTUK MELINDUNGI KEPENTINGAN KONSUMEN

1. Pembalikan Beban Pembuktian

Pada masyarakat industpi yang kompleks dewasa ini,. .
apabila penyelesaian kasus perbuatan melanggar hukum yang
dilakukan oleh produsen masih berpegang tégub pada doktrin
hukum yang ada, yakni konsumen selaku penggugat yang harus
membuktikan adanya kesalahan pihak produsen, untuk dapat
memperoleh ganti rugi atas kerugiapn yang dideritanya. Se-
bagaimana yang dikehendaki oleh pasal 163 HIR yang mendu-.
kung pasal 1365 BW. Jelaslah ini merupakan kendala yang
cukup besar bagi koiisumen, karena konsumen yang pada umum-
nya awam akan tehnik produksi, akan mengalami kesulitan
dalam mengumpulkan bukti-bukti, .peristiwa manakah dalam -
proses produksi yang merupakan kesalahan. produsen,

Pada dasarnya pasal 1365 BW dapat digunakan sebagai
pegangan bagi konsumén dalam menuriut haknya, namun apabi-
la unsur kesalahan pelaku perbuatan melanggar hukum yang
merupakarn-.syarat penting untuk dapat menyatakan bahwa ter-
gugat melakukan perbuatan melanggar hukum, harus dibeban-
kan kepada penggugat, yang dalam hal ini adalah konsumen,
maka dirasakan pasal 1365 BW yang dikaitkan dengan_pasal
163 HIR kurang memherikan perlindungan hukum yang berarti

bagi konsumen, Oleh karena itu perlu dicari mekanisme lain

6.
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demi mencapai penyelesaian sengketa antara konsumen dan
produsen secara lebih memuaskan. Sesungguhnya pasal .1365 BW
masih dapat dijadikan dasar hukum bagi konzumen dalam me~
nuntut keadilan, tetapi tata cara pembuktiannya terlebih
dahulu harus dirubah, yakni dengan beralih pada sistem
pembalikan beban pembuktian, Untuk dapat menyatakan bahwa
tergugat melakukanperbuatan melanggar hukum, penggugat ti-
dak lagi dibebani pembuktian. Ia tidak lagi harus membuk-
tikanbshwa kerugian yang dideritanya adalah disebabkan ka-
rena kesalahan pihak tergugat. Dengan demikian berarti
konsumen selaku penggugat tidak lagi dibebani kewajiban
mengadakan pembuktian adanya hubungan kausal antara keru-
gian yang dideritanya dengan kesalahan produsen,

Sistem pembalikan beban pembuktian ini melimpahkan
pembuktian kepada pihak tergugat untuk mengadakan pembuks
tian. Sesungguhnya hal ini wajar, karena produsen adalah
orang yang paling mengetahuil segala sesuatu yang berhu=
bungan dengan produk-produk yang dihasilkannya, Ia yang
mengelola perusahaannya, tentunya lebih memahami tehnologi
produksi yang diterapkannya, termasuk didalamnya pengguna-
an bahan-bahan kimia dan biologi yang mendukung tercipta-
nya prodult akhir yang siap dipasarkan dan dikonsumsi. Hal
ini bererti produsen yang lebih mudah untuk menerangkan
peristiwa-peristiwa yang menyebabkan cacatnya produk yang
dihasilkannya, baik yang disebabkan karena kesenga jaannya

memakal bahan-bahan kimia yang berbahaya dan terlarang,

maupun disebabkan karena kurang hati-hati melakukan proses

Skripsi TANGGUNG GUGAT PRODUSEN ATAS HASIL - HAS1L SRI ANI SUTIANT
PRODUKSI YANG MERUGIKAN KONSUMEN



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

38,
produksi. Konsekuensinya sistemvembebanan pembuktian ke~
pada produsen . kni berarti bahwa produsen harus meniada- .
kan gnggapén.atau persangkaan bahwa ia melakukan perbu%t;
an melanggar hukum, yaitu dengan menunjukkan bukti-buk;i
bahwa ia tidak berbuat melanggar hukum.

Sistem pembalikan beban pembuktian merupakan cara
menngatasi kesylitan.yang lebih .memuaskan,sehingga:konsu-
men dapat tetap menggunakan pasal 1365 BW sebagai dasar
hukum dalam menyatakan bahwa produsen melskukan perbuatan
melanggar hukum, yakni dengan menerapkan sistem pembalil-
an beban pembuktian, sebagai pengganti tata cara pembuke
tian berdasarkan pasal 163 HIR yang dinilai tidak menja-
min perlindungan konsumen, karena lebih hanyak mengun-.

tungkan pihak produsen.

2. Sistem Tenggung jawab Mutlak/Strict Liability

Selain penerapan sistem pembalikan beban pembukti-
an sebagail mekanisme pemecahan problema pembuktian, dalam
rangka perwujudanpeflindungan hukum bagi konsumen, masih
ada alternatif lain yang dapat dimanfaatkan untuk mengae
tasi- kesulitan konsumen dalam mendapatkan penyelesaian
ganti rugi yang memuaskan atas xerugian yang menimpanya
akibat perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh pro-
dusen,

Mengingat lemahnya sistem tanggung gugat bharang- -
barang hasil produksi yang selama ini dianut di Indonesia,

maka untuk menuju ke arah perbaikan, menurut hemat saya,
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dapat ditempuh dengan mengadakan studi perbandingan denge
an negara-negara di Bropa, yakni antara laiﬁ negara Pe=
rancis, Jerman, Belanda serta di Amerika Serikat, guna
membuka cakrawala pemikiran yang lebih luas,

Pada prinsipnya negara-negara tersebut menganut
tanggung gugat secara mutlak (stxct liability), untuk me-
nyelesaian kasus perhuatanmelanggar hukum yang dilakukan
oleh produsen,

Berdasarkan prinsip strict liability, unsur kesa=.
lahan bukan lagi merupakan unsur essensial untuk menuntut
tergugat. Tanpa mengungkapkan kesalahan di pihak tergugat
pelakunya sebara;mendetail, namun .sebaliknya, penggugat
cukup hanya dengan menyatakan adanya kerugian yang timhul
di pihaknya,;makalterghgat:séCafamutlak-bertanggung;gugat

Ruang lingkup usaha produsen mempunyai kemungkinan
yang besar sebagai penyebab terjadinya kerugian di pihak
konsumen. Kesalahan ,kekeliruan, tindakan kurang hati-has
ti mungkin sekali terjadi dalam tahap-tahap penyelengga- .
raan proses-produksi, yang menyebabkan timbulnya kerugian
di pihak konsumen.l"gs.ebagaimana bunyi ﬁngkapan res ipsa
loguitur yang secara bebas diterjemahkan bahwa barang itu
sendiri yang berbicara. Tanpa harus mengungkapkan perisa-.
tiva tahap-tahap tertentu.: dalam.proses produksi yang me-

nun jukkan kesalahan produsen, barang hasil produksinya

yaHarry Duint jer Tebbens, Sijthoff dan Noordhoff,
oD, cit,, h. 11k
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sudah menunjukkan bahwa kerugian yang menimpa konsumen
adalah disebabkan kerena perbuatan produsén .yang_melalai-
kan kewajibannya. 0

Sistem tanggung gugat mutlak ini akan memperbaiki
posisi konsumen, karena ia tidak perlu mendalilkan fakta-
fakta atau peristiwa tertentu dalam proses produksi yang
diadakan produsen, terdapat kesalahan produsen, Konsumen
culup menerangkan kerugian yang dideritanya setelak me?a—
kal produk tertentu-yang dikeluarkanoleh preodusen terten-
tu, Atas dasar kerugian yang didalilkan oleh penggugat,
maka secara mutlak produsen selaku tergugat wajib bertang
gung gugat, Dengan demikian yang dapat meringankan pelakm
perbuatan melanggar hukum ini, adalah apabila' ternyata
benar-benar telah terjadi overmacht.21

Agar dapat tercapai kepastian hukum, maxa-diperlu=

kan penyusunan peraturan perundang-undang yang memﬁat

prinsip-prinsip strict liability dan pembalikan beban

pembuktian,

3. Pembentukan Peraturan Perundang-undangan tentangz Per-

lindungan Konsumen
Walaupun telah ada berbagai peraturan perundang-

undangan yang diharapkan dapat diterapkan dalam rangka

2OAbdulkadir Muhammad, S.H., Hukum Perianijian,
Alumni, Bandung, 1986, h. 220,

21 Harry Duintjer Tebbens, Sijthoff dan Noorhoff,
Op. city, he 115
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perlindupgan konsumen, namuq_peraturan perundang-undangan
tersebut diniali tidak memadai lagi untuk membela kepen-
tingan konsumen, karena ternyata miskin dalam materi dan
mahal dalam penerapannya,

Apzbila memang diperlukan penuangan kebijaksanaan
nasional di bidang perlindungan konsumen dalam bentuk Un-
dang-undang Perlindungan Konsumen, maka masalahnya seka=C
rang ialah apakah materi Undang-undang Perlindungan Kon-
sumen akan bersifat sebagai undang-undang perangkum, se-
macam undang-undang pokok ataukah bersifat memudahkan pe-
laksanaan berbagai peraturan perundang-undangan yang ada.

Dalam hal ini saya sependapat dengan Oetojo Oesman
bahwa materi Undang-undang Perlindungan Konsumen cende-
rung bersifat pelaksanauberbagai peraturan yang telah ada
Alasannya ialah apabila sebagail undang-undang perangkum,
lmaka berbagai pératﬁran perundang-undangan yang telah
berlakurmengalami kemacetan dalam pelaksanaannya dan me-
nimbulkan kerancuan dalam penerapan hukumnya.22 Akibatnya
Undang-undang Perlindungan Fonsumen yang tercipta akan di
ragukan efektifitasnya dan hanya akan memakan energi ser-
ta biaya yang besar,

Apabila pertimbangan untuk menuangkan kebijaksana-
an di bidang perlindungan konsumen dalam bentuk Undéng—un-

dang Perlindungan Konsumen yang cenderung bersifat sebagai

.

) 220etojo Oesman, "Kearah Terwujudnya Undang-undang
Perlindungan Konsumen', Warta Konsumen, No. 173/Agustus
1988, h. 6.
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"payung'", yang merangkum serta memadukan berbagai pera-
turan perundang-undangan yang lain, telah dikesampingkan
dan cukup menyusun undang-undang yang mengatur materi pe-
laksanaan berbagai peraturan yang ada, maka -penggarisan
kebi jaksanaan nasionzl yang menyeluruh dan terpadu menja-
di lebih terarah, serta télah mampu menjamin RKepastian
hukim,Kebi jaksanaan nasional yang telah dituangkan dalam
berbagai peraturan perundang-undangan yang secara lang--
sung maupun tidak langsung bertujuan memberikan perlin-
dungan konsumen, akan tetap berlaku dan memvunyai dasar
pemberlakuan yang kuat.

Dengan dasar hukum yang mantap, yakni yang memuat
tata cara penyelesaian kasus sengketa konsumen déngan
wencerminkan pemikiran-pemikiran baru yang dinilai rele-
van dengan kebutuhan perlindungan hukum bagi konsumen,
separti prinéip—prinsip pembalikan beban pembuktian dan
mekanisme sistem strict liébility. Dengan demikian dapat
giharapkan mampu mengatasi penyelesaian sengketa konsumen
yang sampaicsaat ini masih bersifat penyelesaian sacara
kasus per kasus. Penyelesaian. .Secara kaéué per kasus.ini
banyak .mendatangkan_ keérugian bagi_konsumen, Hal ini dapat
diketahui dari pengalaman Yayasan Lembaga Konsumen Indo-
nesia (YLKI) dalam menangani pengaduan konsumen, bahwa
kasus yang sama seringkali terulang kembali, sehingga me-~
nimbulkan kerugian ysng sama jenisnya diderita oleh kon-
sumen lain ataw behkan terulang lagl pada konsumen yang ..

sama, Mereka yang mengajukan kerugian yang dideritanya
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dapat dikatakan bahwa mereka mewakili konsumen lain yang
juga dirugikan, sehingga dapat dijadikan petunjuk bahwa
masyarakat harus lebih berhati-hati agar kejadian itu ti—
dak terulang lagi pada konsumen lainnya. Dengan demikian,
maka Undang-undang Perlindungan Konsumen dapat dijadikan
sarana preventif guna menghindari kerugian yaeng sama.23

Pedoman pembentukan lembaga formal yeng berwenang
menampung dan memeriksa pengaduan konsumen, yang suatu
pengadilan tersendiri dan mandiri. Pengadilan tersebut
akan menyelesailtan masalah pelanggaran hak-hak konsumen
dan pemberian ganti ruginya, dengan cara yang sederhana,
murah dan cepat. Keheradaan lembaga ini menyatu dengah
lembaga-lembaga kongumen. Sebagaimana yang dianjurkan
oleh Majelis PBB dalam sidangnya tanggal 9 April 1985,
yang menghasilkan UN Guidelines on Consumer Protektion
atau Pedoman Perlindungan Konsumen, yakni bahwa pemerin-
tah sebaiknya menetapkan langkah-langkah agar konsumen
memperoleh ganti rugi yang cepat, adil dan mudah, baik
melalui prosedur formal maupun informal, sehingga perlu
tercitanya mekanisme penyelesaian permasalahan secara
kekeluargaan maupun melalui jasa konsultasi, maka lemba-

ka ‘konsumen diberi.kebebasan.untuk. mengambil keputuéanak

L ]

2
3"Diperlukan Undang-undang Perlindungan Konsumen"
Warta Konsumen, No. 172/Juli 1988, h. 6.

2L‘"Pedomaln Perlindungan Konsumen", Warta Konsumen,
No, 173/Agustus 1988, h. 22.
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BAB V
PENUTUP

l.-Kesimpulan ,

Beranjak dari permasalahan yang telah diketengah-
kan dalam penulisan ini dan analisa yang telah dilakukan,
maka penulisan skripsi ini sampailah pada kesimpulan se-
perti di bawah iri;

a, Peningkatan pembangunan industri yang menghadirkan
tehnologi baru, selain membawa kemajuan kualitas hidup,
dapat pula mengakibatkan kerugian pada konsumen, Hubung-
an hukum antara produsen dan konsumen merupakan ruang
lingkup pembahasan perbuatan melanggar hukum, yakni hu-
bungan yang bersifat tidak langsung, karena.barahg-baraﬁg
yang dihasilkan produsen untuk sampai kepada konsumen,haé
‘rus melalui mata rantai pérdaéangan. Apabila kerugian
konsumen disebabkan karena wanprestasi pihak penjual, ma-~
ka penyelesaiannya berdasarkan aturan hukum kontraktual,
Hak-hak konsumen yang wajib diperhatikan produsen, iala@
yang dikenal dengan nama Panca Hak Konsumen, yang meliy?i
puti hak atas keamanany hak atas informasi, hak untuk me=
milih, hak untuk didengar, hak atas lingkungan hidup yang
sehat,

b, Dasar hukum yang dapat digunakan oleh konsumen un-
tuk menﬁntut haknya, adalah pasal 1365 BW dan pasal 1367
ayat (1) BW, sedangkan pengaturan ganti rugi atas kerugi-

Ll
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annya, ia dapat menggunakan pasal 1370 BW dan 1371 BW,
Walaupun telah ada dasar hukum yang dapat digunakan kon-
sumen dalan menuntut haknya, namun konsumen masih mengha-
dapi beberapa hambatan, 'yakni rendahnya tingkat pengeta-
nuan dan pendidikan, rendahnya penghasilan serta sikap
mental konsumen itu eendiri, Selain itu sistem pembuktian
untuk kasus perhuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh
produsen masih berdasarkén pada pasal 163 HIR yang membe-
bankan pembuktian kepada penggugat, padahal sulit hagi
konsumen untuk mengajukan pembuktian yang berhubungan de=
ngan tehnis produksi, Di samping itu di Indonesia juga
belum menganut sistem tanggung gugat mutlak (strict lia-
bility) sebagai alternatif lain, selain pembalikan beban
pembuktian, Belum adanya peraturan perundang-undangan -
tentang perlindungan konsumen, juga merupakan hambatan
usaha perlindungan konsumen. Tidak adanya wewenang secara
mandiri dalam memberikan sanksi pada BPOM dan YLK, serta
keterbatasan dana dan tenaga kerja juga suatu kendala
bagi konsumen dalam membela kepentingannya.

c. Beranjak dari hambatan-hambatan tersebut di atas,
maka sebagai upaya mengatasinya dan sekaligus merupakan
orientasi perkembangan perlindungan kousumen Indonesia
di masa yang akan datang. Pertama-tama ialah penerapan

sistem pembalikan beban pembuktian, sehingga konsumen
yang awanm akan tehnis prdduksi tidak dibebani pembuktian,
Sebagai alternatif lain, dapat diatasi dengan sistem

tanggung gugat mutlak (strct liability) yang prinsipnya
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mele paskan unsur kasalahan, Konsumen selaku penggugat cu-
kup menerangkan kerugian yang dideritanya setelah memakai
produk tertentu, Pembentukan peraturan perundang—undangan
yang secara khusus mengatur perlindungan konsumen, sangat
diharapkan dapat menjsdi-dasar bagi_penyelesaian sengketa
konsumen, Sifat un&ang—mndang itu sebagai adalah peleng= .
kap berbagai peraturan perundang-undangan yang telah ada,
agar tidak menumhulkan kemacetan dalam pelaksanaannya dan
kerancuan dalam penerapan hukumnya, Selain itu juga seba-
gai pedoman pembentukan pengadilan yang mandiri dalam tu-
buh lembaga-lembaga konsumen, guna penyelesaian ganti ru-
gi atas kerugian komeumen secara sederhana, murah dan ce-

pat.,

2. Saran

Sebelum mengakhiri tulisan ini, beberapa peﬁikiran
dalam bentuk saran-saran, saya kemukakan-uftuk.dijadikan
pertimbangan,

a, Mengingat perlindungan konsumen di Indonesia yang
lemah, maka sudah saatnya meninggalkan tata cara pembuk-.
tian berdasarkan pasal 163 HIR yang ternyata lebih meng-
untungkan pihak produsen, yékni beralih pada sistem pem-
balikan beban pembuktian, Dengan demikian produsen selaku
tergugatlah yang harus membuktikan bahwa ia tidak melange
gar hukum, Di samping itu juga sudah saatnya mempertim='.
bangkan penerapan sistem strict liability, sebagaimana

negara Perancis, Jerman, Belanda, Amerika Serikat yang
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berhasil mengatasi problema tanggung gugat hasil-hasil
produksi yang merugikan konsumen,

b. Hendaknya segera mewujudkan Undang-undang Perlin-
dungan konsumen, agar segera terdapat dasar hukum yang
kuat untuk menyelesaikan sengketa konsumen, sebagai penu-
angan kebijaksanaan perlindungan konsumen yang terpadu
dan menyeluruh, sehingga dapat menjamin kepastian hukum
dan benar-benar memberikan kemanfsatan bagi konsumen,

¢. Peranan pemerintah sangat diharapkan dalam pening-
katan upaya perlindungan konsumen, yakni dalam hal pembe-
rian bimbingan, penyuluhan sarta penerangan kepada pihak
produsen untuk menjamin mutu barang produksinya, sesuai
dengan iklan dan penawaran yang diumumkan kepada masyara-
kat. Selain itu juga diharapkan peranan pemerintah dalam
memberikan pengawasan produksi, mulai dari pemilihan ba-
han-bahan, prosas produksi, pengemasan serta segala sesu-
atu yang berhubungan dengan penyelenggaraan hasil-hasil :.
produksi, :Penambahan atandarisasi barang-barang yang be-
lum mempunyai standar‘mutu, sekaligus pengawasan pelaksa~
naan standarisasi -pada.berbagai perusahaan., Peranan peme-
rintah dalam memberikan penyuluhan, , pendidikan dan pene-
rangan kepada masyarakaf secara terus menerus, juga sa=-
ngat diharapkan, agar dapat meningkatkan kesadaran dan
kewaspadaan dalam mengkonsumsi barang-barang hasil pro-._.

dﬁkSio
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Lampiran 2
BAHAN TAMBAHAN YANG DILARANG DIGUNAKAN DALAM MAKANAN

iLainpiran Parattran Menter: Kesehatan R tangan 19 juni 1979 Na. 235/Men

Kes/Par:\1/73},

1. Pewarna,

NAMA

NOMOR INDEKS
WARNA (C 1.NO)

i

1.2,
1.3,
1.4,
1.5,
1.8
1.7.
1.8.
1.9,
1.10.
141678
1.12
1.13.
1.4,
1.18,

Auramine (C.t. Basic Yellow 2)

Butter Yellow {C.1. Scivent Yeiow 2)
Chrysoding 1C.1. Basic Orange 2)-
Citrus Red Ni. 2

Guinea Green B {C.1. Ac:d Green No. 3!
Magenta (C.I. J25:2 Vioter 14)

Qil Qrange SS {C.1. Solvent Orange 2}
Qii Orange XO (C.1. Solvent Qrange 7)
Qil Yeilow AB (C.[. Soivent Yeflow &t
Qil Yellow O8 {C.1. Solvent Yellow 6)
Ponceau 3R (C.1. Red 6)

Ponceau SX IC.!. Food Red 1)
Sudan) (C.l. Food Yellow 14}
Rhodamin 8 {C.l. Food Red 15)

" Metanil Yeltaw [Ext. D&C Yellow No, 1)

41000
11020
11270
12156
42085
42510
12100
12140
11380
11330
16155
14700
120585
45170
13065

Bahan tambahan lain

2.1
2.2

2.4.
25,
2.6.
2.7.
2.8.
29.

TANGGUNG GUGAT PRODUSEN ATAS HASIL - HAS1L

Natrium tetraborat (Borax}
Asam Borat (Boric Acid)
23. *Minyak Nabati yang dibrominasi {Brom:nated vegetable oils)
Kloramfenikol {CAloramphenicol)
Kalium klorat (Potasstum Chloratej
Oietilpirokarbonat (Diethyipyrocarbonate, DEPC}
Nitrofuranzan {Nttrofyranzone}
p—Penetilkarbamida (n—~Phenethyjcarbarmde, Duicin 4—ethoxyphenyl ufeal
Asarn salisilat dan garamnya {Salicylic Acid and its salts),

PRODUKSI YANG MERUGIKAN KONSUMEN
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